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KATA PENGANTAR 

 

 ٍَ ْٛ ًِ ذُ ِللهِ سَبِّ انْؼَانَ ًْ ٍَ انْذَ ْٛ شْعَهِ ًُ انْ َٔ َْثِٛاَءِ  انغَّلاوَُ ػَهَٗ أؽَْشَفِ اْلأَ َٔ لاجَُ  انصَّ َٔ  

ا تؼَْذُ  ٍَ أيََّ ْٛ ؼِ ًَ ِّ أجَْ صَذْثِ َٔ  ِّ ػَهَٗ انَِ َٔ  

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, karena dengan karunia dan 

rahmat-Nya kita dapat diberi kesehatan untuk menjalankan aktivitas kita, terlebih atas 

hidayah dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi 

ini. Hanya kepada-Nya penulis memohon ampunan atas dosa dan khilaf, bila tulisan 

ini ada kesalahan baik sengaja maupun tidak disengaja.Manusia hanya makhluk yang 

sangat tidak sempurna, penuh kekurangan, tempat noda dan dosa. 

 Menyadari bahwa eksistensi dasar kemanusiaan kita, sebagai makhluk yang 

diciptakan dari Kemahakuasaan Sang Pencipta, maka patutlah diucapkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, 

sehingga skripsi yang berjudul “Implementasi Tanggung Jawab Dinas Kepemudaan 

Dan Olahraga Kabupaten Bone Dalam Hal Peningkatan Prestasi Atlet Karate-Do Di 

Kabupaten Bone (Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 95 

Tahun 2017 Tentang Peningkatan Prestasi Olahraga Nasional” selesai pada 

waktunya. Begitu juga, sebagai hamba Allah SWT yang telah menjadikan panutannya 

kepada seorang Rasul, Muhammad SAW. Maka patutlah menyampaikan shalawat 

dan salam kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW.  yang telah membuka 

jalan terang bagi kehidupan manusia. Dengan ruh keagungan-Nya yang senantiasa 

mengiringi setiap langkah kehidupan manusia.Semoga kita termasuk orang-orang 

yang mendapatkan syafa‟at beliau di hari akhir kelak. 

Aamiin….. 

 Penulis menyadari bahwa, dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas bantuan 

dari berbagai pihak, baik yang bersifat materil maupun moril, sehingga dapat 

terwujud sebagaimana adanya. Demikian juga kepada mereka yang telah membantu 
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dan membimbing dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan banyak terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya serta iringan doa keselamatan kepada: 
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3. Bapak Dr. Andi Sugirman, S.H., M.H Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 
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5. Bapak DR. H. Lukman Arake, LC., MA. pembimbing I, dan bapak H. 

Jamaluddin., S.Ag., M.H. selaku pembimbing II dalam penulisan skripsi ini, 

yang telah memberikan bimbingan dan petunjuk-petunjuk arahan, saran, 

sehingga penyusunan skripsi ini dapat berjalan lancar. Atas kesabaran dan 

motivasinya penulis sampaikan banyak terima kasih. 

6. Bapak Drs. H. Alimuddin Massapa, MH Kepala Dinas Kepemudaan dan 
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TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

 

tidak 

dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 ب 

 

Ba 

 

b 

 

be 

 خ 

 

Ta 

 

t 

 

te 

 ز 

 

ṡa 

 

ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج 

 

Jim j 

 

je 

 ح 

 

ḥa 

 

ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 ر 

 

Kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 د 

 

Dal 

 

d 

 

de 

 ر 

 

Żal 

 

ż 

 

zet (dengan titik di atas) 

 س 

 

ra 

 

r 

 

er 

 ص 

 

zai 

 

z 

 

zet 

 ط 

 

sin 

 

s 

 

es 

 ػ 

 

syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 ؿ 

 

ṣad 

 

ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض 

 

ḍad 

 

ḍ 

 

de (dengan titik di bawah) 

 ط 

 

ṭa 

 

ṭ 

 

te (dengan titik di bawah) 

 ظ 

 

ẓa 

 

ẓ 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 ع 

 

„ain 

 

„ 

 

apostrof terbalik 
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 ؽ

 

gain 

 

g 

 

ge 

 ف 

 

fa 

 

f 

 

ef 

 ق 

 

qaf 

 

q 

 

qi 

 ن 

 

kaf 

 

k 

 

ka 

 ل 

 

lam 

 

l 

 

el 

 و 

 

mim 

 

m 

 

em 

 ٌ 

 

nun 

 

n 

 

en 

 ٔ 

 

wau 

 

w 

 

we 

 ْـ 

 

ha 

 

h 

 

ha 

 ء 

 

hamzah 

 

‟ 

 

apostrof 

 ٖ 

 

ya 

 

y 

 

ye 

 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda.Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fatḥah a a  َا 
kasrah i i  َا 
ḍammah u u  َا 
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 Contoh: 

ْٛـفَ    kaifa : كَـ

ْٕ لَ    haula : ْـَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Contoh: 

 ma>ta : يـاَخَ 

 <rama : سَيَـٗ

ْٛـمَ     qīla : لـِ

خُ  ْٕ  yamūtu : ٚـًَـُ

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitera-sinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, makatā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fatḥah dan yā’ 

 

ai a dan i  َْـى 
 

fatḥah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ـوَْ 

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 
 

Huruf dan  

Tanda 
 

Nama 

 
fatḥahdan alif atau yā’ ْى ْاْ|ْ...َْ َْ... 

ḍammahdan wau ــُـو 

ā 

ū 

a dan garis di atas 

kasrahdan yā’ ī i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ــِـــى
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ضَـحُ  الأطَْفاَلِ  ْٔ  rauḍah al-aṭfāl :  سَ

ْٚـُـَحُ  انَْـفـاَضِــهحَُ  ـذِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah : انَْـ

ــحُ  ًَ  al-ḥikmah : انَـْذِـكْـ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : سَتـّـَُاَ 

ْٛــُاَ   najjainā : َـَجّـَ

 al-ḥaqq : انَـْـذَـك  

 nu“ima : َؼُّــِىَ 

  ٔ  aduwwun‘ : ػَـذُ

Jika huruf ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٗ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(ـــــِ

  ٗ  Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : ػَـهـِ

  ٗ  .Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : ػَـشَتــِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contoh: 
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ـظُ  ًْ ـ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَؾَّ

نـْـضَنــَحُ   al-zalzalah (az-zalzalah) : انَضَّ

 al-falsafah : انَـْـفـَهْغَـفحَُ 

 al-bilādu : انَـْـثـــِلادَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta’murūna :  ذـؤَيُْـشُ

عُ  ْٕ  ‘al-nau :  انَــَُـّ

ء   ْٙ  syai’un :  ؽَـ

 umirtu :  أيُِـشْخُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
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9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.Contoh: 

ٍُ اللهِ     billāhتاِللهِ   dīnullāhدِٚـْ

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

حِ اللهِ  ًَ ْٙ سَدــْـ  hum fīraḥmatillaāhْـُىْ فِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DK, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar rujukan atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.   = subḥānahū wa ta‘ālā 

saw.   = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   = ‘alaihi al-salām 

H   = Hijrah 

M   = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi 

l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.    = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ᾱli „Imrān/3: 4 

HR   = Hadis Riwayat 

  

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥāmīd Abū) 
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ABSTRAK 

Nama Penyusun : A. Septian Abdi 

NIM : 01.18.4141 

Judul Skripsi  : Implementasi Tanggung Jawab Dinas Kepemudaan Dan 

Olahraga Kabupaten Bone Dalam Hal Peningkatan Prestasi Atlet 

Karate-Do Di Kabupaten Bone (Berdasarkan Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2017 Tentang Peningkatan 

Prestasi Olahraga Nasional) 

 

Skripsi  ini membahas tentang Implementasi Tanggung Jawab Dinas 

Kepemudaan Dan Olahraga Kabupaten Bone Dalam Hal Peningkatan Prestasi Atlet 

Karate-Do Di Kabupaten Bone Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 95 Tahun 2017 Tentang Peningkatan Prestasi Olahraga Nasional. Pokok 

permasalahannya adalah bagaimana bagaimana implementasi tanggung jawab Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga dalam pembinaan atlet Karate-Do berprestasi di 

Kabupaten Bone, bagaimana peran Dispora terhadap peningkatan pembinaan dalam 

pemenuhan kesejahteraan atlet Karate-Do berprestasi di Kabupaten Bone. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif kemudian 

dipaparkan secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan yuridis empiris artinya 

pendekatan yang digunakan untuk melihat aspek-aspek hukum dalam interaksi sosial 

di dalam masyarakat, dan berfungsi sebagai penunjang untuk mengidentifikasi dan 

mengklarifikasi temuan bahan nonhukum bagi keperluan penelitian atau penulisan 

hukum. 

Hasil penenelitian menunjukkan bahwa implementasi tanggung jawab Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga dalam pembinaan atlet Karate-Do berprestasi di 

Kabupaten Bone telah telah berjalan sebagaimana mestinya seperti yang saat ini 

dilakukan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga yang melaksanakan pembinaan 

Karate-do dengan berfokus pada kegiatan pelatihan untuk mengikuti seleksi pra 

porda. Sedangkan peran Dispora terhadap peningkatan pembinaan dalam pemenuhan 

kesejahteraan atlet karate-do berprestasi di Kabupaten Bone dilakukan dengan 

memberikan akses yang seluas-luasnya kepada atlet dalam pembangunan sasaran 

olahraga yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Bone serta pemberian bonus bagi 

atlet yang berprestasi di tingkat Popda, Kejurda dan Porda. 

 

Kata Kunci: Tanggung Jawab, Peningkatan Prestasi, Atlet Karate-Do 
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This thesis discusses the Implementation of the Responsibilities of the Youth 

and Sports Office of Bone Regency in terms of Improving the Achievement of 

Karate-Do Athletes in Bone Regency based on the Presidential Regulation of the 

Republic of Indonesia. Number 95 of 2017 concerning Improving National Sports 

Achievement The main problem is how to implement the responsibilities of the 

Youth and Sports Service in fostering outstanding Karate-Do athletes in Bone 

Regency, what is the role of Dispora in improving coaching in fulfilling the welfare 

of outstanding Karate-Do athletes in Bone Regency. 

The type of research used by the author is qualitative and then described 

descriptively using an empirical vuridis approach, meaning that the approach used to 

look at legal aspects in social interaction in in the community, and serves as a support 

to identify and clarify findings of non-legal materials for research or writing purposes 

The results of the research show that the implementation of the responsibility 

of the Youth and Sports Office in fostering outstanding Karate-Do athletes in Bone 

Regency has been running properly as is currently being carried out by the Youth and 

Sports Office which carries out Karate-do coaching by focusing on training activities 

to follow Pre-Porda selection Meanwhile, the role of Dispora in improving coaching 

in fulfilling the welfare of outstanding karate-do athletes in Bone Regency is carried 

out with the widest possible access to athletes in the development of sports targets 

managed by the Bone Regency Government as well as providing bonuses for athletes. 

athletes who excel at Popda, Kejurda and Porda levels. 
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 نبذة مختصرة

 اَذعفد اٌ اتذاعى انًٶ نف     : 

١١ٔ٤ٔٔٔٓ  :       سلى انٕٓٚح  

 تشَايج انذساعح : انمإٌَ انذعرٕس٘ )انغٛاعح انؾشٚح(

يٍ دٛس ذذغٍٛ  يُطمح تٌٕذُفٛز يغؤٔنٛاخ يكرة انؾثاب ٔانشٚاضح فٙ :   ػُٕاٌ انشعانح

)تُاءً ػهٗ انلائذح انشئاعٛح  يُطمح تٌٕإَجاصاخ لاػثٙ انكاساذّٛ فٙ 

تؾؤٌ ذذغٍٛ الإَجاص انشٚاضٙ  ۷ٕٔٓنؼاو  ٥٩نجًٕٓسٚح إَذَٔٛغٛا سلى 

 انٕطُٙ(
 

 

يٍ دٛس  يُطمح تٌٕذُالؼ ْزِ انشعانح ذُفٛز يغؤٔنٛاخ يكرة انؾثاب ٔانشٚاضح فٙ  

تُاءً ػهٗ انلائذح انشئاعٛح نجًٕٓسٚح إَذَٔٛغٛا  يُطمح تٌٕذذغٍٛ إَجاصاخ لاػثٙ انكاساذّٛ فٙ 

تؾؤٌ ذذغٍٛ الإَجاص انشٚاضٙ انٕطُٙ . ذكًٍ انًؾكهح انشئٛغٛح فٙ كٛفٛح  ۷ٕٔٓنؼاو  ٥٩سلى 

ذّٛ فٙ ذُفٛز يغؤٔنٛاخ يكرة انؾثاب ٔانشٚاضح فٙ سػاٚح سٚاضٍٛٛ تاسصٍٚ فٙ سٚاضح انكاسا

فٙ ذذغٍٛ انرذسٚة فٙ ذذمٛك سفاْٛح  لغى انؾثاب ٔانشٚاضح، ٔكٛف ٚكٌٕ دٔس  يُطمح تٌٕ

 .يُطمح تٌٕلاػثٙ انكاساذّٛ انًرًٛضٍٚ فٙ 

ٚؼرثش َٕع انثذس انز٘ ٚغرخذيّ انًؤنف َٕػٛاً شى ٚرى ٔصفّ تؾكم ٔصفٙ تاعرخذاو  

انجٕاَة انمإََٛح فٙ انرفاػم الاجرًاػٙ َٓج لإََٙ ذجشٚثٙ ، تًؼُٗ انُٓج انًغرخذو نهُظش فٙ 

فٙ انًجرًغ ، ٔٚؼًم كذػى نرذذٚذ ٔذٕضٛخ َرائج انًٕاد غٛش انمإََٛح لأغشاض انثذس أٔ 

 انكراتح انمإََٛح.

ذؾٛش َرائج انذساعح إنٗ أٌ ذُفٛز يغؤٔنٛح يكرة انؾثاب ٔانشٚاضح فٙ سػاٚح  

ٙ ٚجش٘ تؾكم صذٛخ كًا ٚرى ذُفٛزِ دانٛاً سٚاضٍٛٛ تاسصٍٚ فٙ سٚاضح انكاساذّٛ فٙ تٌٕ سٚجُغ

يٍ لثم يكرة انؾثاب ٔانشٚاضح انز٘ ُٚفز سٚاضح انكاساذّٛ. انرذسٚة يٍ خلال انرشكٛض ػهٗ 

فٙ انؾثاب ٔانشٚاضح الأَؾطح انرذسٚثٛح نهًؾاسكح فٙ الاخرٛاس. ٔفٙ انٕلد َفغّ ، ٚرى ذُفٛز دٔس 

يٍ خلال ذٕفٛش   يُطمح تٌٕ ّٛ انًرًٛضٍٚ فٙذذغٍٛ انرذسٚة فٙ ذذمٛك سفاْٛح سٚاضٛٙ انكاساذ

سٚجُغٙ  أكثش ٔصٕل يًكٍ نهشٚاضٍٛٛ فٙ ذطٕٚش الأْذاف انشٚاضٛح انرٙ ذذٚشْا دكٕيح

أعثٕع انشٚاضح انطلاتٙ  تالإضافح إنٗ ذٕفٛش انًكافآخ نهشٚاضٍٛٛ انزٍٚ ٚرفٕلٌٕ فٙ انؼظاو

 ٔانًغرٕٚاخ الإلهًٛٛح. تطٕنح الهًٛٛح ٕالإلهًٛٛ

 انًغؤٔنٛح ، ذذغٍٛ الإَجاص ، انكاساذّٛ. سٚاضٙ مفتاحيت :كلمات 
 

 

 


